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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas belajar matematika dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada siswa kelas IV-A SD Negeri Percobaan 2 Depok Sleman Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek penelitian adalah siswa kelas IV-A yang berjumlah 42 anak. Tindakan dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan siklus I terdiri dari tiga pertemuan, dan siklus II terdiri dari dua pertemuan. Pelaksanaan observasi pembelajaran yang terfokus pada kreativitas belajar siswa dibagi menjadi dua, yaitu observasi pembelajaran saat siswa berkelompok dalam menyelesaikan soal LKS, serta observasi pembelajaran saat siswa secara individu mengerjakan tes di akhir setiap siklus. Ada lima aspek kreativitas yang diamati saat melaksanakan observasi pembelajaran. Setiap aspek diambil persentase berdasarkan kategori pensekoran yang terdiri dari tingkat rendah, sedang, dan tingkat tinggi. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMRI juga diamati keberhasilannya lewat observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Pengumpulan data yang lain untuk menguatkan hasil observasi, dilakukan lewat hasil wawancara dengan guru dan siswa, hasil angket, serta catatan lapangan dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI pada siswa kelas IV-A SD Negeri Percobaan 2 Depok Sleman Yogyakarta telah dapat meningkatkan kreativitas belajar matematika. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase pada aspek kreativitas sebagai berikut: aspek waktu yang digunakan dalam menyelesaikan soal sebesar 48,4% pada siklus I, menjadi 77,25% pada siklus II. Aspek adanya cara baru yang digunakan mendapat persentase sebesar 43,1% pada siklus I, menjadi 57,85% pada siklus II. Aspek keorisinilan jawaban siswa mendapat persentase sebesar 53,05% pada siklus I, dan menjadi 84,05% pada siklus II. Aspek kejelasan menguraikan jawaban mendapat persentase sebesar 53,3% pada siklus I, menjadi 65,9% pada siklus II. Terakhir adalah aspek kemampuan mengambil keputusan dalam menyelesaikan soal mendapat persentase sebesar 54,45% pada siklus I, menjadi 74,05% pada siklus II. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari observasi pembelajaran yang difokuskan pada kreativitas belajar meningkat dari 50,46% pada siklus I, menjadi 71,82% pada siklus II. Keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI dikategorikan baik dengan rata-rata persentase sebesar 75% dari lembar observasi, dan persentase sebesar 69,95% dalam kategori baik dari hasil angket yang diisi oleh siswa. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kreativitas belajar meningkat dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI pada siswa kelas IV-A SD Negeri Percobaan 2 Depok Sleman Yogyakarta.
